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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1. Penjaminan Keamanan Pangan dan Konsep OH 

Keamanan pangan dikenal sebagai prioritas kesehatan masyarakat yang 

membutuhkan pendekatan saat dari produksi hingga konsumsi. Dalam praktik 

peternakan diperlukan panduan yang bertujuan untuk mengembangkan sistem 

penjaminan mutu produk asal ternak, serta mengatasi masalah kesehatan hewan, 

ekonomi, dan lingkungan. Dalam FAO & OIE (2009), menjabarkan mengenai 

panduan praktik baik yang disarankan dalam peternakan untuk mengatasi bahaya 

dengan fokus pada Tabel 3.  

 

Pedoman teknis dalam FAO (2019) menyebutkan bahwa tahap pemeriksaan daging 

yang dilakukan secara tradisional dengan mengidentifikasi dan menghilangkan 

kelainan dengan memotong bagian tubuh ternak dinilai belum cukup dalam 

mencegah dan mengendalikan risiko penyakit yang berkaitan dengan konsumsi 

daging asal ternak. Oleh sebab itu, diperlukan suatu pendekatan berbasis risiko 

dalam sistem pemeriksaan daging atau Risk-Based Meat Inspection (RBMI). 

Penerapan GAP oleh peternak dilakukan dalam praktik manajemen peternakan 

umum, manajemen kesehatan hewan, pemberian pakan dan minum hewan, dan 

pemeliharaan lingkungan dan infrastruktur. Sedangkan untuk pengelola RPH dan 

pabrik menerapkan prosedur GMP atau GHP dengan dasar prinsip HACCP. Hal 

yang dipertimbangkan dalam pemeliharaan daging sapi berbasis risiko yaitu 

kejadian, tingkat keseriusan penyakit, dan pola konsumsi daging. 

 

Konsep One Health merupakan suatu pendekatan dengan keterlibatan interaksi 

antara 3 komponen yaitu kesehatan manusia, kesehatan hewan, dan lingkungan. 

Konsep ini memiliki tujuan yaitu menghindari, deteksi, dan mengendalikan 

penyakit yang berisiko membahayakan kesehatan (Garcia et al., 2020). One Health 

dinilai sebagai pendekatan sistematis yang dapat memecahkan beberapa masalah, 
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yaitu antara lain zoonosis, resistensi antimikroba, kontaminasi mikroba, 

pengendalian kesehatan ternak, sanitasi lingkungan, penyebaran perasit (Zinsstag 

et al., 2018; Rachmawati & Khariri, 2020; Boqvist et al., 2018). 

 

5.2. Kesesuaian Konsep One Health dengan Penjaminan Keamanan Pangan 

untuk Daging Sapi 

Penjaminan keamanan pangan untuk daging sapi menggunakan pendekatan farm-

to-table. Pada lingkup peternakan meliputi kesehatan dan kesejahterahaan ternak, 

dan juga memperhatikan kondisi lingkungan. Pada Tabel 8. didapatkan pada 

manajemen peternakan terdapat identifikasi ternak berinteraksi atau memiliki 

kesesuaian dengan 4 elemen One Health yaitu zoonosis, kontaminasi pestisida, 

AMR, dan sanitasi. Untuk mengetahui sapi yang terkena elemen tersebut atau tidak 

dapat diketahui dengan pemasangan identitas pada sapi. Menurut pedoman yang 

diterbitkan oleh Beef Quality Assurance (2015) metode pemberian identitas ternak 

antara lain ear tagging, Radio Frequency Identification Devices (RFID), dan ear-

notching. 

 

Dalam Permentan Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman Identifikasi dan 

Pengawasan Ternak Ruminansia Besar (2010) menjelaskan mengenai sistem 

identifikasi ternak ruminansia yang bertujuan untuk membantu pengawasan, 

peringatan, dan pelaporan. Selain itu juga mendukung manajemen penanganan 

penyakit, penggunaan obat, pakan, vaksinasi, dan pestisida secara benar. Salah satu 

manajemen kesehatan hewan yaitu pemisahan atau dapat disebut eliminasi ternak 

yang terinfeksi penyakit dengan tujuan mencegah penularan biohazard. Namun, 

dalam proses pemisahan hewan yang terinfeksi juga berisiko menyebarkan patogen 

ke lingkungan (FAO & OIE, 2009). Elemen dari konsep One Health yang 

disesuaikan oleh penulis dengan penjaminan keamanan untuk daging sapi sebagai 

berikut. 
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1. Perubahan Iklim 

Perubahan iklim merupakan perubahan intensitas unsur iklim yang dapat berupa 

curah hujan, suhu, kecepatan angin, dan kelembaban dalam kisaran waktu yang 

panjang dan berdampak luas pada berbagai sektor (Sumampouw, 2019). Ilmu yang 

membahas tentang iklim disebut klimatologi. Manfaat klimatologi dapat diterapkan 

di berbagai bidang seperti pertanian dan perternakan, selain itu dapat juga 

digunakan untuk menggolongkan iklim dan meningkatkan tingkat kewaspadaan 

terhadap perubahaan yang ekstrim. Pelaksanaan perencanaan perkandangan, pakan, 

dan pola pemeliharaan yang dapat memenuhi kebutuhan dan produktivitas ternak 

merupakan penerapan klimatologi di bidang peternakan (Patriani et al., 2019). 

 

Dalam tabel kesesuaian, elemen perubahan iklim memengaruhi penjaminan 

keamanan untuk daging sapi, diketahui bahwa menurut Patriani et al. (2019) 

temperatur lingkungan yang tinggi menyebabkan penurunan konsumsi pakan dan 

peningkatan konsumsi air minum ternak. Hal ini disebabkan oleh panas yang 

berlebihan terakumulasi dalam tubuh sapi. Kemudian, jika sapi terkena panas 

berkepanjangan dapat beresiko menimbulkan gejala ketidaknormalan dan 

berpengaruh pada fisiologi sapi potong sehingga diperlukan pemeriksaan 

antemortem untuk mendeteksi kelainan sebelum dilakukan penyembelihan. Suhu 

yang lebih tinggi dapat menghasilkan marbling yang lebih besar, adanya 

penumpukan lemak pada depot internal, hasil daging penyembelihan memiliki 

warna yang lebih gelap dan risiko pembusukan yang lebih cepat. Namun potensi 

bahaya yang ditimbulkan oleh kenaikan temperatur terhadap keamanan daging sapi 

bergantung dari keadaan sekitar (Gregory, 2010). 

 

Upaya mengatasi masalah kenaikan suhu yang dapat mengakibatkan sapi terkena 

cekaman panas dan berpotensi memengaruhi kualitas daging dapat dikelolah 

dengan menggunakan pengetahuan dan teknologi, misalnya manipulasi kandang 

seperti memilih bahan atap dan penyemprotan air secara rutin (Purwantiningsih et 

al., 2022). Selain itu, setelah dilakukan penyembelihan dibutuhan penanganan 

daging yang lebih intens, dikarenakan hasil ternak pada daerah iklim tropis bersifat 
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lebih cepat mengalami kerusakan (Patriani et al., 2019). Daging harus segera 

disimpan di suhu dingin atau chilled storage selama pengiriman maupun konsumsi, 

hal ini agar pertumbuhan mikroba dapat dibatasi sehingga umur simpan daging 

lebih panjang. Jika tidak terdapat pendingin, maka daging harus segera dipasarkan 

sampai ke konsumen satu hari sesudah penyembelihan (FAO, 2019). 

 

2. Zoonosis 

Pada Tabel 8. Disajikan hasil elemen zoonosis memiliki interaksi di setiap 

penjaminan keamanan pangan untuk daging sapi. Kemunculan zoonosis dilansir 

dari website Kementerian Kesehatan RI mengalami peningkatan yang dipengaruhi 

oleh faktor iklim, interaksi manusia dan hewan, serta penggunaan antimikroba dan 

pestisida (Kemenkes, 2014). Pada proses penyembelihan, sangat rawan terjadinya 

penularan zoonosis karena adanya interaksi langsung manusia dengan hewan 

ternak, terlebih adanya kotoran dan juga cairan tubuh yang keluar dari tubuh ternak 

yang disembelih. Beberapa zoonosis dinilai jarang terjadi akan tetapi memiliki 

dampak yang mematikan, salah satunya yaitu listeriosis yang terjadi di Eropa pada 

tahun 2008-2015, memiliki tingkat kematian hingga 20% (Boqvist et al., 2018). 

 

Daging sapi yang aman dikonsumsi oleh manusia harus bebas dari segala patogen 

yang dapat menimbulkan penyakit menular ini. Maka dari itu diperlukan upaya 

penanganan zoonosis. Perancangan fasilitas seperti tempat cuci tangan dengan air 

mengalir bertujuan untuk menunjang kebersihan di lingkungan kandang peternakan 

sehingga tidak terjadi kontaminasi dan penularan penyakit zoonosis (Biru et al., 

2018). Dikutip dari website kementerian peternakan dan kesehatan hewan 

(Disnakkeswan, 2019) usaha pencegahan zoonosis dilakukan dengan pengawasan 

pada hewan dan produk asal hewan, serta mendistribusikan vaksin dan obat ternak. 

Penggunaan obat bertujuan untuk mencegah dan mengatasi penyembuhan penyakit, 

serta memulihkan dan meningkatkan kesehatan ternak (Peraturan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor 14/Permentan/PK.350/5/2017 Tentang Klasifikasi Obat 

Hewan, 2017). Upaya pencegahan penularan penyakit zoonosis lainnya dilakukan 
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dengan larangan impor berupa ternak dan produknya, hormon dan pakan ternak dari 

daerah yang belum bebas zoonosis (Khairiyah, 2011). 

  

3. Kontaminan kimia 

Selama proses pengolahan pangan, terdapat beberapa zat kimia yang tidak 

diperbolehkan selama tahapan tertentu, termasuk senyawa kimia yang dipakai 

dalam pembersihan dan sanitasi permukaan atau bagian tertentu alat proses 

pengolahan, penanganan dan penyimpanan (Alli, 2004). Pada Tabel 8. elemen One 

Health yaitu kontaminan kimia memiliki kesesuaian dengan 12 dari 18 penjaminan 

keamanan pangan untuk daging. Pada peternakan biasanya juga dilakukan kegiatan 

penanaman dengan tujuan pemberian pakan secara cut and carry. Penanaman ini 

sering menggunakan zat untuk melindungi tanaman salah satunya yaitu pestisida. 

Pestisida yang digunakan berlebihan dapat membahayakan lingkungan, manusia 

dan juga hewan ternak. Ternak yang memakan rumput dari lahan berisiko 

terkontaminasi residu pestisida karena terjadi akumulasi pestisida atau logam berat 

yang mengganggu kerja dari enzim sehingga menimbulkan gangguan metabolisme, 

alergi, bersifat karsinogenik serta dapat mengganggu kesehatan hewan maupun 

manusia yang mengonsumsi daging ternak tersebut (Kuntoro et al., 2012). 

 

Kontaminasi pestisida pada produk bersumber selama proses peternakan dengan 

melalui air, tanah, pakan, hasil sampingan maupun saat proses pengendalian yang 

menggunakan cairan kimia. Pada umumnya, pestisida bekerja dalam meracun hama 

dan secara sistematis dapat terserap ke dalam jaringan tanaman. Organ pertama 

yang dapat terpapar residu pestisida yaitu hati (Kuntoro et al., 2012; Sudira et al., 

2020)). Oleh karena itu pada proses penyembelihan dimana organ dan cairan ternak 

ditangani langsung berisiko tersebarnya kontaminasi pestisida atau bahan kimia ke 

hasil daging dan manusia. Upaya mencegah adanya residu pestisida disarankan 

pakan ternak yang diambil dari limbah pertanian diproses terlebih dahulu, seperti 

dicuci dengan menggunakan air mengalir, melalui proses pelayuan dan penjemuran. 

 

4. Kontaminasi Air 
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Berdasarkan tabel hasil analisis kesesuaian, kontaminasi air. Diketahui air 

merupakan kebutuhan utama setiap makhluk hidup, tidak terkecuali bagi 

peternakan, baik digunakan sebagai air minum ternak maupun perawatan dan 

pembersihan. Di sisi lain, ketersediaan air semakin terbatas dan keadaanya 

diperburuk dengan adanya kontaminan biologi, kimia, dan fisika. Dalam Sari et al. 

(2016) sistem pemberian air minum untuk ternak lebih baik dilakukan dengan 

adlibitum yaitu pemberian air tanpa batas sehingga penyediaan air dalam kandang 

selalu tersedia dan terhindar dari kekurangan kebutuhan ternak. Selain harus 

mencukupi, pasokan air juga harus terlindungi dari segala kontaminasi seperti 

mikroorganisme, zat kimia, dan polutan lainnya. 

 

Peternakan berkaitan erat dengan kontaminasi air, McAllister & Topp, (2012) 

berpendapat bahwa kotoran hewan yang dihasilkan dapat menjadi tempat bagi 

patogen (bakteri, virus, dan parasit). Kemudian patogen tersebut tersebar ke 

permukaan air, air tanah, dan melalui irigasi dapat mencemari tanaman. Patogen 

Brucella spp., Campylobacter jejuni, dan Clostridium spp. berkaitan dengan 

penyakit yang dapat disebabkan oleh bawaan air dan tingkat kematian pada manusia 

tergolong rendah. Sedangkan Bacillus anthracis, Listeria monocytogenes, dan 

Leptospira spp. memiliki tingkat kematian tinggi pada manusia. Mikroorganisme 

tersebut dapat mencemari produk di seluruh rantai pasok daging sapi, mulai dari 

lahan, penanganan hingga distribusi (dapat dilihat pada Gambar 1.). Upaya 

mengatasi kontaminasi air yang disebabkan oleh kotoran ternak yaitu dengan 

penanganan limbah kotoran yang tepat sehingga penyebaran mikroba tidak 

membahayakan produk hasil. 

 

5. Penyebaran Parasit 

Parasit merupakan penyebab utama penyebaran penyakit dan penurunan hasil 

produksi asal ternak, serta mempengaruhi kesejahteraaan ternak. Hasil Tabel 8. 

Menunjukkan bahwa adanya interaksi parasit di setiap penjaminan keamanan untuk 

daging sapi. Infeksi parasit gastrointestinal merupakan salah satu penyakit yang 

berdampak kerugian peternakan sapi. Parasit yang ditularkan melalui daging yang 
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dihasilkan dari RPH antara lain yaitu Taeniasis, Toxoplasmosis, dan Fascioliasis. 

Keberadaan parasit zoonosis ini dapat disebabkan dari konsumsi daging mentah 

atau kurang matang, dan kurangnya pemeriksaan daging (Abuseir, 2021). 

 

Dalam penelitian Tolistiawaty et al. (2016) jenis cacing Fasciola sp. sering ditemui 

menginfeksi sapi, mikroorganisme ini termasuk dalam trematoda yang menginfeksi 

inangnya melalui pakan, seperti rumput ataupun air yang tercemar telur parasit yang 

dibawa oleh siput Lymneae. Sistem pemeliharaan sapi yang dilakukan secara 

ekstensif dinilai dapat mempermudah paparan cacing tersebut sehingga ternak 

dapat terinfeksi. Selain itu, protozoa juga dapat menginfeksi ternak sapi meskipun 

jarang dijumpai. Pemeliharaan ternak sangat dapat memengaruhi infeksi parasit, 

sistem yang menggunakan semi intensif atau tradisional dengan tidak dikandangkan 

maka akan memberi peluang yang lebih besar terhadap infeksi cacing pada ternak. 

 

Karbohidrat dalam daging jumlahnya relatif sedikit, jamur dapat menggunakan 

protein dan lemak dikarenakan jamur memiliki sistem enzim yang dapat 

menghidrolisis molekul nutrien menjadi lebih sederhana. Jamur mampu bertumbuh 

pada suhu refrigerasi (-1 oC hingga 3 oC), jika suhu mendekati 0 oC maka 

pertumbuhannya akan melambat. Suhu kritis dalam penyimpanan daging adalah 5  

oC. Pada permukaan daging terdapat mikroorganisme bersifat aerobik dan juga 

fakultatif anaerobik, sedangkan pada bagian dalam terdapat mikroorganisme 

anaerobik sehingga dalam pengemasan dapat digunakan selongsong, vakum, dan 

pengalengan yang mampu mereduksi aktivitas bakteri aerobik (Soeparno, 2009). 

 

Angka kematian yang disebabkan oleh parasit tersebut tidak tergolong tinggi, tetapi 

memberi efek ke produktivitas hewan ternak dan penyakit zoonosis pada manusia. 

Pengolaan rantai pakan, pengolaan limbah, kotoran yang dihasilkan ternak perlu 

diperhatikan karena berisiko menjadi habitat parasit dan menyebar ke tubuh ternak. 

Faktor munculnya parasit menurut Suhardono dalam Bhermana et al. (2017) antara 

lain pakan ternak yang mengandung nutrisi yang tinggi dan kotoran ternak yang 

terpapar ke lingkungan. Selain itu, ternak dapat terinfeksi jika makan dari rumput 
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yang sudah terkontaminasi parasit seperti cacing pita. Berdasarkan Department of 

Primary Industries and Regional Development (DPIRD) (2022) disebutkan bahwa 

pengendalian parasit seperti cacing, kutu, lalat antara lain menggunakan bahan 

kimia yang berisiko dapat mencemari komponen lainnya. Dibutuhkan pencegahan 

yang terencana dalam mengatasi hal tersebut, contohnya pemantauan parasit secara 

menjadwal, meminimalkan penggunaan bahan kimia. 

 

Dalam review Abuseir (2021) dijelaskan bahwa parasit dapat ditularkan melalui 

daging sehingga memerlukan adanya Konsep One Health agar dapat mengatasi 

masalah infeksi zoonosis ini secara berkelanjutan dan komprehensif. Bahaya parasit 

juga sesuai jika dilihat dari sudut pandang kedokteran hewan. Pravalensi penularan 

parasit dari daging dapat dengan upaya mengendalikan akses hama ke kandang, 

memberlakukan perilaku higienis di kalangan pekerja, penanganan daging yang 

baik misalnya memasak daging hingga matang. 

 

6. Resistensi Antimikroba 

Antimikroba menurut WHO yaitu obat-obatan (termasuk antibiotik, antijamur, dan 

antivirus) digunakan untuk mencegah infeksi pada manusia, hewan, dan tanaman. 

Antimikroba secara umum digunakan pada hewan untuk pengobatan infeksi atau 

disebut profilaksis. Alasan penggunaan antimikroba yaitu praktis dan efisien, 

pemberiannya dapat melalui pakan dan air minum ternak. Pemberian antimikroba 

pada pakan ini menimbulkan kekhawatiran risiko resistensi antimikroba. Resistensi 

antimikroba dapat terjadi ketika mikroorganisme tidak lagi dipengaruhi oleh 

antimikroba sehingga semakin sulit infeksi terobati dan memiliki risiko yang 

semakin parah (WHO, 2021). Bakteri resistensi antimikroba dapat menjadi 

kontaminan daging ketika sapi sudah dipotong yaitu melalui peralatan proses dan 

penyimpanan yang terkontaminasi. Namun pada penanganan ternak adanya risiko 

tercemar AMR ke dalam sapi.  

 

Tabel 8. menunjukkan elemen resistensi antimikroba ada interaksi dengan 

penggunaan obat dan mikroba, rantai pakan, limbah, disinfektan, pemeriksaan, 
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penyembelihan, penanganan. Didukung pernyataan bahwa mikroorganisme yang 

diberi antimikroba dapat mengakuisisi gen resistensi, lalu dibagikan dengan 

mikroba lainnya, maka pendorong adanya resistensi adalah penggunaan 

antimikroba yang berlebihan. Selain itu, transmisi bakteri resisten dapat melalui 

berbagai rute, pengolahan limbah dan air minum, kontak langsung dengan ternak, 

konsumsi daging terkontaminasi selama penyembelihan dan pengelolaan, sanitasi 

yang buruk, perdagangan global, dan selama transportasi (Bolton et al., 2022; 

Mcewen & Collignon, 2017).  Pengelolaan limbah dilakukan salah satunya 

dipengaruhi oleh adanya isu resistensi antimikroba. Mcewen & Collignon (2017) 

juga menyebutkan bahwa terdapat antimikroba sebanyak ratusan ribu ton masuk ke 

lingkungan, antimikroba tersebut dapat berasal dari limbah industri, pengolahan, 

limbah medis yang tidak diolah dengan baik. 

 

7. Foodborne Diasease 

Definisi foodborne disease menurut WHO adalah penyakit yang disebabkan oleh 

mengonsumsi makanan tercemar kontaminan selama rantai pasok pangan 

(produksi, pengiriman, konsumsi). Kontaminan tersebut dapat dihasilkan dari air, 

tanah atau udara yang tercemar, penyimpanan dan proses pengolahan yang tidak 

aman. Setiap tahunnya, satu dari 10 orang di dunia sakit akibat mengonsumsi 

makanan yang terkontaminasi, sebagian besar mengalami diare dan kemungkinan 

buruknya dapat mengalami gagal ginjal, gangguan otak, kanker hingga kematian. 

 

Ingesti mikroba patogenik yang ada pada makanan dapat menyebabkan penyakit 

atau infeksi makanan. Sedangkan keracunan makanan merupakan kondisi dimana 

manusia mengalami sakit yang disebabkan oleh mengonsumsi makanan yang dapat 

menyebabkan ingesti toksin. Bakteri dan jamur dapat menghasilkan toksin secara 

kolektif yang disebut sebagai mitotoksin. Mitotoksin dapat dijumpai di butiran dan 

konsentrat legum pakan ternak. Salmonella dapat membentuk spora, tumbuh dan 

menghasilkan endotoksin yang dapat menimbulkan sakit. Penanganan daging 

dengan perlakuan termal suhu 66 oC sealama 12 menit atau juga pada suhu 60 oC 
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selama 30 menit dapat membuat sebagian besar mikoorganisme tersebut hancur 

(Soeparno, 2009). 

 

Patogen foodborne dapat dideteksi pada rantai pasok daging. Berdasarkan Fegan & 

Jenson (2018), patogen ternak dapat menginfeksi manusia dari beberapa rute yaitu 

secara langsung, manusia ke manusia, dan kontaminasi daging selama pemrosesan 

misalnya melalui lahan dan air. Menurut Kusumaningsih (2012) penyebab penyakit 

ini yaitu 67% cemaran virus, 30% bakteri, dan 3% parasit, angka kematian tertinggi 

diakibatkan oleh bakteri. Pada negara maju dilaporkan terdapat kekhawatiran 

mengonsumsi daging sapi dikarenakan keberadaan E. coli O157:H7 yang dapat 

menghasilkan shiga like toxin (SLT) yang dinilai sangat berbahaya, paparan ke 

daging sapi dapat bersumber dari pemotongan di RPH. Patogen foodborne lainnya 

yang berkaitan dengan sapi yaitu Campylobacter spp. dan Listeria spp. Bakteri 

tersebut ditemukan paling tinggi prevalensinya pada tempat pemberian pakan 

ternak, dapat juga ternak terinfeksi akibat terpapar oleh kotoran yang 

terkontaminasi (Heredia & García, 2018). 

 

Dilansir dari PestWorld.org (2020) rute penyebaran infeksi patogen foodborne 

dapat melalui hama seperti lalat, kecoa, hewan pengerat. Hama tersebut hinggap di 

kotoran yang mengandung kuman kemudian saat hinggap di produk pangan mereka 

dapat memindahkannya dan mengontaminasi bahan. Oleh sebab itu, diperlukannya 

pengendalian hama agar pengolahan produk terbebas dari hewan pembawa patogen 

foodborne, misalnya Salmonella, Listeria, dan E. Coli.  

 

8. Pembuangan Limbah 

Limbah peternakan yang dibuang sembarangan ke lingkungan dapat berisiko buruk 

pada kesehatan manusia maupun hewan, hal ini dikarenakan limbah ternak 

memiliki kandungan patogen yang berjumlah banyak, beberapa di antaranya 

bersifat zoonosis. Pada Tabel 8. Disajikan bahwa pembuangan limbah memiliki 

kesesuaian dengan penjaminan keamanan pangan untuk daging sapi di bagian 

lingkungan, terutama adanya pengelolaan limbah. Limbah perlu melalui 
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penanganan dan pengolahan terlebih dahulu untuk mengurangi risiko penularan 

mikroba, terlebih limbah ternak juga mengandung ammonia yang berpotensi 

mencemari sungai atau sumber air lainnya (Ogbuewu et al., 2012). 

 

Elemen One Health ini juga berinteraksi dengan obat-obat ternak, pakan dan 

minum ternak, penyembelihan, pemeriksaan postmortem, dan transportasi 

penyimpanan. Review Ogbuewu et al. (2012) menjelaskan peternakan 

menghasilkan limbah cair dan limbah padat dalam jumlah yang besar dan dapat 

membahayakan lingkungan. Limbah tersebut mengandung kotoran ternak, air 

cucian, sisa pakan. Pengelolaan limbah dapat dibedakan berdasarkan jenisnya yaitu 

limbah padat dengan produksi biogas, komposter dengan drum putar, vermikompos 

dengan menggunakan cacing tanah, dan pirolisis; mendaur ulang limbah ammonia; 

pembuangan karkas sisa dengan cara pembakaran, penguburan, incinerator, 

pengomposan (Parihar et al., 2019). Pembuangan limbah berupa kotoran ternak 

dapat dipengaruhi musim serta konsumsi ternak, semakin tinggi konsumsi pakan 

ternak maka laju alir pakan juga meningkat dan terdapat banyak serat kasar yang 

tidak tercerna dan dibuang melalui kotoran (Budiari et al., 2020). 

 

5.3. Peluang Integrasi One Health dalam Penjaminan Keamanan Daging 

Pada awalnya, konsep One Health lahir dari pandangan penyakit zoonosis. Namun 

beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan dari ilmu kedokteran manusia 

dan hewan dimasukkan ilmu sinergis lainnya seperti keamanan pangan, kesehatan 

ekosistem, masyarakat dan hewan, serta ilmu sosial. Faktor lingkungan seperti 

kontaminasi kimia dalam ternak dan produk asal ternak, obat ternak, produk-produk 

fitosanitari memiliki peran yang penting dalam kesehatan hewan, manusia, dan 

tumbuhan, maka Konsep One Health sangat dibutuhkan dan diprioritaskan. 

 

Berdasarkan hasil analisis peluang (Tabel 7), sebanyak 71% memiliki peluang 

integrasi yang tinggi. Sehingga One Health dapat diterapkan dalam penjaminan 

keamanan pangan untuk daging sapi. Sesuai dengan Konsep One Health menurut 
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pandangan Fegan & Jenson (2018) yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 

manusia, hewan, dan lingkungan, maka dapat diintegrasikan pada sistem produksi 

daging sapi.  

 

Elemen perubahan iklim pada Tabel 7. memiliki peluang yang cenderung rendah. 

Menurut (FAO, 2017) aktivitas pertanian dan peternakan menghasilkan beberapa 

masalah lingkungan, antara lain deforestasi, meningkatnya emisi gas rumah kaca, 

penipisan lapisan tanah, dan kelangkaan air. Perubahan iklim memberikan dampak 

yang besar terhadap beberapa sektor. Dikutip dari The Conversation.com (2022), 

perubahan iklim dinilai kompleks sehingga dalam mengatasi masalah tersebut satu 

pendekatan saja tidak cukup mendorong kolaborasi pihak-pihak terkait, 

membutuhkan adanya beberapa pendekatan antara lain One Health, Eco Health, 

dan juga Planetary Health yang memiliki fokus berbeda. Upaya dalam integrasi 

One Health masih ditemukan beberapa tantangan lainnya, yaitu (Buregyeya et al., 

2020): 

1. Kurangnya koordinasi lintas sektor 

2. Komitmen pemerintahan dan kemauan politik 

3. Kebijakan dan hukum mengenai One Health 

4. Keterlibatan pemangku kepentingan komunitas 

5. Kurangnya kesadaran dan mekanisme dalam pengoperasian One Health 

6. Pengembangan tenaga kerja 

7. Kurang luasnya implementasi dan penelitian One Health 

 

Elemen kontaminan kimia dan pembuangan limbah memiliki peluang yang 

cenderung sedang. Titik kritis bahaya kimia dapat dijumpai pada perpindahan 

ternak, pakan dan minum ternak, senyawa kimia untuk pertanian, penyimpanan dan 

transportasi (FAO & OIE, 2009). Senyawa kimia seperti pestisida sudah umum 

digunakan oleh bidang pertanian untuk mencegah hama, maka penerapan One 

Health elemen tersebut pada bidang peternakan membutuhkan adanya komunikasi 

dan koordinasi yang jelas antar pihaknya. 
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Rendahnya peluang yang juga disebabkan tantangan dalam integrasi sehingga 

membutuhkan upaya agar meningkatkan peluang One Health. Langkah membuat 

kerangka One Health agar lebih optimal dibahas dalam kebijakan G20 Lombok, 

yaitu dengan meningkatkan kesadaran, identifikasi peluang dan kesenjangan, 

mengembangkan mekanisme, koordinasi dan tata kelola, mengembangkan ilmu-

ilmu pengetahuan, menerapkan konsep OH secara nyata (Adhie, 2022). Faktor 

lingkungan, sosial ekonomi, pendanaan, dan manfaat keterlibatan pendekatan 

masih menjadi pertimbangan dan belum cukup didefinisikan dalam kebijakan 

program One Health (FAO et al., 2022). Dari tantangan yang dihadapi dalam 

integrasi One Health diketahui bahwa koordinasi antar sektor, perilaku dan budaya 

peternak, pengetahuan konsep One Health dan kesadaran masyarakat, serta aspek 

lingkungan dari penyakit diperlukan dalam mendukung integrasi One Health. 

 

Elemen One Health yang berpeluang tinggi yaitu zoonosis dan penyebaran 

penyakit, dengan keseluruhan penjaminan berpeluang tinggi. One Health sudah 

diterapkan dalam mengatasi zoonosis. Wabah Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS), flu burung, Covid-19, monkeypox teridentifikasi sebagai penyakit yang 

berasal dari hewan, maka dari itu konsep One Health mulai diketahui sebagai 

respons kejadian penyakit zoonosis. Perlu adanya pengawasan ekosistem 

lingkungan hewan terutama ternak agar tidak terjadi penularan yang luas ke 

manusia. Dalam Bidaisee & Macpherson (2014) disebutkan bahwa penyakit 

zoonosis, pertanian, dan keamanan pangan memiliki topik yang saling berkaitan 

dan memiliki dampak langsung terhdap kesehatan manusia. Selain itu, dalam 

pencegahan dan pengendalian zoonosis dengan melalui One Health berkaitan erat 

dengan praktik pertanian, keamanan pangan, dan produksi ternak. 

 

5.4. Strategi Integrasi One Health    

Strategi merupakan suatu rencana dalam jangka panjang bertujuan untuk menuju 

suatu pencapaian tujuan atau sasaran. One Health membutuhkan strategi untuk 

memperkuat kesiagaan dari multisektoral dalam menanggapi penyakit menular atau 
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kejadian yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat yang mengutamakan konsep 

One Health.  

 

1. Literasi dan Pelatihan One Health 

Konsep One Health mendorong berbagai ilmu disiplin dan upaya kolaboratif 

berkerja secara local, nasional, serta global agar tercapai kesehatan manusia, hewan 

dan lingkungan. Dasar dari One Health yaitu pemikiran dan tindakan lintas disiplin, 

bukan hanya mengetahui kerja disiplin lainnya, melainkan juga saling berbagi 

keterampilan dan tujuan masing-masing. Cara untuk menunjukkan keterampilan 

serta manfaat tersebut yaitu salah satunya dengan menggunakan contoh dan studi 

kasus (Yamada et al., n.d.). One Health bermanfaat dalam pengembangan 

pendidikan dan pelatihan di suatu bidang tertentu, hal ini dapat dilakukan dengan 

peningkatan hubungan kerjasama antara perguruan tinggi, pendidikan kedokteran 

hewan, Pendidikan kedokteran manusia, serta kesehatan masyarakat (Calistri et al., 

2013). 

 

Salah satu cara yang dilakukan dalam literasi, pendidikan dan pelatihan mengenai 

One Health yaitu diadakan seminar pengenalan Konsep One Health yang 

diselenggarakan oleh lembaga yang berwenang dalam bidang pendidikan seperti 

universitas dan memiliki tujuan agar mahasiswa yang nantinya bekerja lintas sektor 

dengan One Health diperkaya pengetahuannya terlebih dahulu. Penjabaran 

mengenai pengalaman bekerja dengan pendekatan ini dari bidang kesehatan 

manusia, hewan, dan lingkungan juga salah satu cara memperkenalkan mahasiswa 

pada metode kolaborasi yang dilakukan oleh lintas sektor. 

 

2. Pengawasan One Health 

Interaksi yang terjadi antara hewan dan manusia berisiko tinggi terhadap 

penyebaran patogen yang menimbulkan penyakit. Maka dari itu diperlukan 

pengawasan atau pemantauan serta pendanaan dari sisi keduanya. Namun dikutip 

dari website Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik Kemenkes RI, John Leigh dari 

Australia Indonesia Health Security Partnership (AIHSP) mengatakan bahwa 
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untuk kegiatan pemantauan tersebut sumber daya manusia dan faktor penunjangnya 

masih sangat sedikit. One Health bukan hanya mencegah penyakit menular 

melainkan juga untuk mengatasi permasalahan mengenai keamanan pangan, 

terutama antibiotik masih secara luas digunakan pada bidang pertanian sehingga 

dapat menimbulkan resistensi antimikroba dan mengancam kesehatan manusia. 

Adanya sistem pengamatan dengan perspektif yang lebih luas dapat digunakan 

untuk memberi informasi intervensi pada sektor lingkungan dan hewan sehingga 

kesehatan dan kesejahteraan ekosistem, hewan, dan tumbuhan juga mendapatkan 

keuntungan (Bordier et al., 2018). 

  

Konsep One Health yang menggunakan upaya pengawasan, pengelolaan, serta 

pemberantasan penyakit dengan adanya kolaborasi dokter kesehatan hewan 

mengenai populasi ternak, ahli ekologi yang menangani keanekaragaman 

ekosistem, serta ahli kesehatan masyarakat, kolaborasi ini memungkinkan hasil 

penyelesaian yang lebih cepat. One Health dinilai sebagai kebutuhan organisasi 

internasional dan disukai dalam mengatasi permasalahan kesehatan global 

(Bidaisee & Macpherson, 2014). 

 

3. Praktik peternakan yang baik 

Interaksi dengan hewan secara langsung dialami oleh para peternak, maka perlu 

adanya praktik peternakan yang baik, serta upaya pencegahan dan pengendalian 

penyakit infeksi sehingga dapat menghasilkan produk asal ternak yang aman 

dikonsumsi dan terbebas dari residu antibiotik. Pada produksi daging sapi praktik 

perternakan mencakup kebersihan sapi dan kandang sapi. Berdasarkan FAO (2021) 

mengikuti pedoman dari Ditjen-PKH dapat memberikan peluang bagi peternak 

untuk menjualkan produk hasil dengan nilai yang lebih tinggi. Selain peternak, 

Petugas Pelayanan Veteriner (PPV) dapat membantu dalam memberi contoh 

pengukuran penggunaan antimikroba mencakup pelatihan pada pihak yang 

bersangkutan dan juga pengambilan sampel. Pedoman yang harus juga diikuti yaitu 

Good Farming Practices (GFP) yang bertujuan untuk meningkatkan pengendalian 

penyakit, pengurangan penggunaan antimiktoba atau antibiotik, serta menghasilkan 
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produk yang dapat dikonsumsi oleh manusia dengan aman. Praktik sebelum dan 

pasca panen termasuk Good Agricultural Practices (GAP) dan Good 

Manufacturing Practices (GMP) memiliki tujuan mengurangi kontaminasi 

makanan dan risiko foodborne disease. 

 

4. Pengembangan penelitian One Health dan kerjasama antarpihak 

Kasus yang melibatkan kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan semakin 

bertambah, dibutuhkan upaya pendukung seperti penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan strategi terbaik dalam perlindungan produk asal hewan dari 

peternakan, produksi, hingga ke konsumen. Peningkatan publikasi mengenai 

literatur One Health dan semakin sering terjadinya wabah penyakit menjadi 

kesempatan memajukan konsep One Health. Berdasarkan Humboldt-dachroeden et 

al. (2020) dengan analisis bibliometri disimpulkan bahwa minat terhadap One 

Health meningkat. Namun keterlibatan sektor lingkungan masih terhitung sedikit. 

Penelitian OH melibatkan peneliti atau ahli yang berlatar belakang berbeda dan 

paham mengenai antarmuka manusia, hewan, dan lingkungan. Semakin banyak 

studi kasus yang membahas pendekatan ini dapat memberikan ruang kepada 

pendekatan ilmu sosial, ilmu kedokteran, serta ilmu alam yang lainnya sehingga 

One Health menjadi pendekatan yang berpotensi sebagai bidang penelitian 

komprehensif yang menyertakan keahlian lintas disiplin. Dalam menciptakan 

keamanan pangan membutuhkan peran berbagai pihak. Keterlibatan multisektor 

dapat dilihat dari Gambar 6. 
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Gambar 5. Peran berbagai pihak dalam mewujudkan keamanan pangan 

Sumber: (FAO, 2021) 

 

Konsep One Health memiliki sifat yang sinergis dikarenakan bertujuan untuk 

menguatkan sistem kesehatan hewan dan manusia, selain itu juga sebagai 

penggerak kesehatan lingkungan dan sosial. Dalam mencapai kesinergisan tersebut 

, diperlukan keseimbangan antara kolaborasi dan kerjasama yang meningkat  

dengan mengakui setiap prinsip dan tujuan manajemen yang dimiliki setiap disiplin 

yang berperan (Barrett & Osofsky, 2013).
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